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2.1. Kajian Pustaka
2.1.1 Geografi Budaya

Geografi dapat diartikan sebagai uraian atau Grafien yang berarti
menguraikan atau menggambarkan mengenai bumi dan segala dinamika
didalamnya. Geografi tersusun atas dua kata yang berasal dari Bahasa
Yunani yaitu geos yang memiliki arti bumi serta grafein yang memiliki
arti tulisan atau penjelasan. Dikutip dari hasil seminar dan lokakarya
Ikatan Geografi Indonesia di Semarang tahun 1988, Geografi merupakan
ilmu pengetahuan yang mempelajari perbedaan dan persamaan fenomena
geosfer dengan sudut pandang kelingkungan dan kewilayahan dalam
konteks keruangan. Dalam Daldjoeni (2014: 1) Geografi merupakan ilmu
yang menelaah bumi dalam kaitannya dengan manusia, yang
mendeskripsikan tentang bumi dan segala isinya. Menurut Bintarto
(1977) dalam marhadi (2014: 51) Geografi merupakan ilmu pengetahuan
yang menggambarkan, mendeskripsikan sifat bumi baik menganalisis
fenomena alam dan penduduk sebagai corak khas dalam ruang dan
waktu.

Hugo Hassinger dalam Suharyono (2017: 139) geografi budaya
atau Kullur Geographie memiliki pengertian yaitu ilmu pengetahuan
yang mengkaji persebaran dan keragaman kerja budaya berdasarkan
aspek dan inti lanskap. Lanskap budaya disini yaitu melalui unsur
kepercayaan, ekonomi, politik dan sosial. Pada pembahasan geografi
budaya terdapat batasan yang ditemukan meliputi kecepatan mobilitas
penduduk, pemukiman penduduk, penggunaan lahan sebagai kebutuhan
primer dan lalu lintas penduduk.

Geografi budaya merupakan kajian mengenai aktivitas manusia
yang menekankan pada perlengkapan material manusia dan pengaruh

kerja manusia terhadap bentang alam (Banowati, 2018: 3). Menurut
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Widyanti (2015) dalam Hendara et al., (2019: 82), jika melihat dari
konteks Geografi budaya, maka dapat jelaskan sebagai ilmu pengetahuan
yang mengkaji persebaran dan perbedaan lingkup kebiasaan atau
kebudayaan dari manusia yang menentukan aspek aspek inti lainnya. Inti
lainnya disini merupakan sudut pandang dari unsur-unsur kerohanian
(keagamaan/kepercayaan), ekonomi, politik dan sosial. Kajian geografi
sosial dipersamakan dengan geografi budaya yakni berkenaan dengan
unsur — unsur budaya material yang mencirikan suatu daerah melalui
aktivitas manusia (Binowati, 2018: 3). Menurut Bintarto (1983) dalam
Binowati (2018: 3) Geografi budaya merupakan kajian yang digunakan
sebagai analisis bentuk serta mempelajari corak khas mengenai aktivitas
kehidupan dipermukaan bumi.

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat dijelaskan geografi budaya
merupakan ilmu pengetahuan yang mempelajari lokasi dari persebaran
keragaman sikap, nilai, keagamaan atau kepercayaan dan perilaku dari
masyarakat yang diturunkan secara turun temurun dari satu generasi ke
generasi selanjutnya serta dilestarikan oleh masyarakat tersebut
didukung oleh kondisi lingkungan serta unsur lainnya.

2.1.2 Konsep Kebudayaan
1. Definisi kebudayaan

Menurut Soekanto (2014: 148) kebudayaan merupakan segala
hal yang mencakup pola berpikir, bertindak serta merasakan pada
perilaku yang terjadi di masyarakat. kebudayaan sendiri menurut Ki
Hajar Dewantara yang dikutip oleh Nahak (2019: 66), kebudayaan
sebagai kemenangan atau hasil dari perjuangan hidup, yakni
perjuangan terhadap dua kekuatan yang kuat dan abadi yaitu alam dan
zaman. kebudayaan berasal dari Bahasa Sansekerta yaitu Budhidayah
yaitu bentuk jamak dari budhi atau akal diartikan sebagai hal yang
berkaitan dengan akal manusia.

Menurut Soemardjan dan Soemadi yang dikutip dalam

Soekanto, (2014: 149) kebudayaan terlahir dari hasil karya, rasa dan
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cipta masyarakat. Menurut Mulyana (2001) dalam Warsito (2015: 49)
Secara formal, budaya didefinisikan sebagai tatanan pengetahuan,
pengalaman, kepercayaan, nilai, sikap, makna hirarki, waktu, peranan,
objek material dan hubungan ruang yang dimiliki oleh kelompok
besar dari generasi ke generasi melalui usaha individua atau
kelompok.

Kebudayaan akan selalu berhubungan dengan masyarakat,
segala hal yang muncul dan berkembang di masyarakat terlahir dari
suatu kebudayaan yang dimiliki oleh masyarakat itu sendiri. menurut
Edward B. Taylor (1871) dalam Soekanto (2014: 148) kebudayaan
merupakan kumpulan yang didalamnya secara kompleks terdiri dari
kepercayaan, pengetahuan, kesenian, moral, hukum, adat istiadat, dan
kemampuan lainnya yang terdapat pada kelompok masyarakat
. Unsur-Unsur Budaya

Menurut Soekanto (2014: 152), terdapat tujuh unsur
kebudayaan yaitu:

a. Bahasa
Bahasa merupakan alat perwujudan kebudayaan dari
manusia yang digunakan sebagai alat komunikasi dan saling
berhubungan baik secara tulisan, lisan maupun Gerakan tertentu
yang memiliki tujuan menyampaikan maksud dan tujuan tertentu.
dengan penggunaan Bahasa manusia dapat menyesuaikan diri
dengan adat istiadat, tata krama, tingkah laku masyarakat dan
berbaur dengan masyarakat lainnya.
b. Sistem ilmu pengetahuan
Pengetahuan menjadi sesuatu yang diketahui manusia
tentang benda, sifat maupun kondisi keadaan. pengetahuan dalam
hal konteks kebudayaan dimiliki oleh semua kelompok
masyarakat melalui intuisi, pengalaman, gagasan berfikir, logika
dan hal lainnya yang berkaitan dari perolehan yang bersifat

empiris. Pengetahuan ini dibagi menjadi pengetahuan tentang
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lingkungan sekitarnya, pengetahuan tentang manusia itu sendiri,
pengetahuan terhadap tingkah laku dan aktivitas manusia serta
pengetahuan mengenai ruang dan waktu.
c. Organisasi sosial
Organisasi sosial merupakan kumpulan dari beberapa
individu sosial yang dibentuk oleh masyarakat baik secara hukum
maupun tidak sebagai bentuk kesamaan tujuan, saran partisipasi,
pembangunan masyarakat dan sebagainya. Kondisi manusia yang
merupakan makhluk sosial menjadi dasar utama terbentuknya
kelompok-kelompok atau organisasi sosial sebagai usaha
mencapai tujuan yang sama.
d. Sistem peralatan hidup dan teknologi
Salah satu komponen penting pada suatu kebudayaan
yaitu adanya peralatan perlengkapan hidup dan teknologi sebagai
pelengkap untuk mempermudah dalam memenuhi kehidupan.
Masyarakat tradisional yang hidup dengan sistem agraris secara
umum paling sedikit mengenal terdapat delapan macam teknologi
tradisional berupa alat alat produktif, senjata, alat penghasil api,
makanan, pakaian, tempat berlindung, alat transportasi.
e. Sistem mata pencaharian hidup
Mata pencaharian merupakan bentuk aktivitas masyarakat
sebagai media guna memenuhi kebutuhan pokok bagi manusia,
sehingga menjadi kebiasaan dan melahirkan kebudayaan yang
ada pada masyarakat tersebut.
f. Sistem religi
Sistem religi merupakan unsur kebudayaan yang penting
bagi manusia. perkembangan pengetahuan, sejarah, adat istiadat
masyarakat pasti secara bersamaan akan muncul dibarengi
dengan kepercayaan atau agama sebagai penyeimbang dan
pelengkap pada sistem kebudayaan suatu masyarakat.

g. Kesenian
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Kesenian mengacu pada nilai estetika yang muncul pada
ekspresi dari manusia sehingga menghasilkan suatu karya yang
memiliki kesan indah, selaras, memiliki nilai dan lainnya.

3. Wujud kebudayaan
Menurut Koentjaraningrat dalam Warsito (2015: 53) membagi
tiga macam wujud kebudayaan sebagai berikut.
a. Wujud kebudayaan merupakan bagian utuh dari gagasan, nilai
serta pola pikiran manusia.
b. Wujud kebudayaan sebagai bagian utuh dari aktivitas serta
Tindakan dari manusia pada masyarakat.
c. Wujud kebudayaan berupa benda-benda hasil karya manusia.
2.1.3 Kesenian
1. Pengertian seni
Seni lahir dari adanya ide serta daya pikir manusia melalui
kebudayaan yang ada pada masyarakat. Seni merupakan hal yang
tidak dapat lepas dari kehidupan manusia yang tercipta melalui
interaksi antar manusia dan lingkungannya. Kesenian merupakan
suatu hal kompleks yang berasal dari gagasan, daya pikir, ide, norma
dan peraturan (Koentjaraningrat, 2015: 165).
Secara etimologi kata seni yang umum dipakai berasal dari
Bahasa Melayu yang berarti tipis, amat halus (Salam et al., 2020: 4).
Menurut PKMM (1972) dikutip dalam Salam et al., (2020: 5) seni
berasal dari Bahasa Sansekerta san yang mengandung arti pemberian
persembahan atau sesajen baik berupa nyanyian, tarian, pembuatan
banguan ibadah untuk sembahan bagi para dewa sesuai dengan ajaran
yang dianut Agama Hindu.
Menurut pendapat di atas diketahui bahwa seni merupakan hasil
karya ciptaan manusia yang melibatkan rasa, jiwa dan gagasan dari
interaksinya dengan lingkungan sekitar. Hasil karya cipta seni tersebut

yang diterapkan pada berbagai media dinamakan dengan kesenian.



14

2. Sifat dasar seni
Gie (1976:41) yang dikutip dalam Hermawati et al., (2008: 11)
membagi sifat dasar seni kedalam lima ciri yaitu sebagai berikut:

a. Sifat kreatif dari seni, seni merupakan bentuk aktivitas manusia yang
selalu menghasilkan suatu karya baru dan dinamis

b. Sifat individualis dari seni, hasil karya yang diciptakan oleh
pembuatnya atau seniman merupakan karya yang berciri personal,
subjektif serta individual.

c. Seni memiliki nilai ekspresi atau perasaan, dalam memberikan
sebuah penilaian atau apresiasi terhadap seni harus selalu
mengedepankan penggunaan nilai estetis atau keindahan.

d. Keabadian, konsep karya yang diciptakan melalui hasil daya pikir
manusia dan diminati oleh masyarakat akan selalu dipertahankan
keberadaannya karena adanya bentuk rasa apresiasi terhadap seni
tersebut.

e. Universal, seni berkembang di seluruh lapisan manusia sehingga
keberadaanya akan selalu ada dan tidak dapat dipisahkan dari
kehidupan masyarakat.

3. Jenis atau fungsi seni
Fungsi kesenian selalu disamakan dengan fungsi ritual. Menurut

Murgiyanto (2004) dalam Hermawati et al., (2008: 14), kesenian atau
pertunjukan dapat dilakukan sebagai sebuah persembahan atau ritual,
menghibur diri, menguatkan nilai yang diyakini dan bagi kenikmatan
untuk para penonton yang menyaksikan. Fungsi-fungsi kesenian
khususnya tradisi dapat dikelompokan menjadi tujuh fungsi sebagai
berikut:

a. Fungsi Ritual, Suatu kesenian dapat digunakan untuk sebuah
upacara yang berhubungan dengan upacara kelahiran, kematian atau
pernikahan. Contohnya kesenian Gamelan yang digunakan pada

tradisi Ngaben atau upacara kematian di Bali
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b. Fungsi Pendidikan, Seni menjadi media yang digunakan dalam
pendidikan atau pembelajaran terhadap anak. Contohnya
penggunaan kesenian angklung sebagai media pembelajaran pada
anak agar mampu bekerjasama, nilai sosial maupun kedisiplinan.

c. Fungsi Komunikasi, Seni dapat digunakan sebagai alat
mempermudah dalam penyampaian komunikasi. Contohnya yang
dilakukan kesenian wayang dengan memasukan Kkritikan atau
informasi pada ceritanya.

d. Fungsi Hiburan, Seni yang berfungsi sebagai hiburan atau
pertunjukan untuk berekspresi dengan mempertontonkan kesenian.

e. Fungsi Artistik, Seni dapat berfungsi sebagai media penyaluran
ekspresi pagi para pelaku kesenian dan hanya dinikmati oleh orang-
orang tertentu saja yang mampu memahaminya.

f. Fungsi Guna atau Terapan, Karya seni yang dihasilkan dan dibuat
selain untuk dinikmati keindahannya, bisa juga digunakan dan
dipakai untuk keperluan tertentu.

g. Fungsi Seni untuk Kesehatan, Seni dapat dibuat untuk mempunya
fungsi sebagai media pengobatan atau terapi terhadap penyakit
tertentu. Contohnya yang diungkapkan Siegel (1999) dalam
Hermawati et al., (2008) musik klasik yang menenangkan dapat
merangsang neuron otak sehingga dapat mempertajam daya pikir
manusia.

Sedangkan menurut feldman (1967) dikutih dalam Fuad (2015:
183) fungsi pada sebuah kesenian terbagi kedalam tiga jenis sebagai
berikut.

a. Fungsi personal, merupakan karya seni dapat digunakan sebagai
pemenuhan rasa kepuasan pada setiap individu seperti
mengungkapkan perasaan, ekspresi dan tuangkan pada karya
kesenian.

b. Fungsi sosial, merupakan fungsi kesenian dalam memenubhi

kebutuhan sosial seperti mengungkapkan pendapat, berkomunikasi
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dengan masyarakat, menggambarkan kondisi sosial atau sejarah
pada suatu masyarakat.
c. Fungsi fisik, merupakan bentuk hubungan antara karya seni dengan
kehidupan sehari-hari.
4. Macam-Macam Kesenian
Seni merupakan produk keindahan dimana manusia menciptakan
sesuatu yang indah dan dapat membawa kesenangan (lrhandayaningsih,
2018: 23). Berdasarkan macam kesenian daerah menurut Leonard (2018)
Macam macam kesenian daerah di Indonesia terbagi menjadi lima macam
kesenian yaitu:
a. Seni rupa, merupakan salah satu seni yang memiliki wujud pasti
dengan menggunakan elemen rupa sebagai bentuk implementasi.
b. Seni musik, merupakan seni yang menggabungkan bunyi atau
instrumen yang ekspresif.
c. Seni tari, merupakan bentuk ekspresi imajinasi manusia yang
beraturan dan diubah dalam bentuk gerakan badan yang harmonis.
d. Seni teater, merupakan seni pertunjukan yang dimainkan dalam
pementasan dan disaksikan oleh para penonton.
e. Seni sastra, merupakan bentuk seni yang menyajikan keindahan dalam
tutur kata serta kisah.

Menurut (Koentjaraningrat, 2015: 298) dipandang dari sudut cara
kesenian sebagai Hasrat keindahan untuk dinikmati, maka ada dua jenis
yaitu:

a. Seni Rupa, atau seni yang dinikmati manusia dengan mata
b. Seni Suara, atau seni yang dinikmati oleh manusia dengan telinga
2.1.4 Kesenian Benjang
1. Pengertian Benjang
Berdasarkan  pengertiannya  menurut  Ditwdb  (2019)
menjelaskan kesenian benjang merupakan kesenian tradisional yang
berkembang di Suku Sunda yang mementaskan pertunjukan gulat atau

beladiri dan dimainkan di pekarangan rumah, sawah hingga tanah
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lapang serta dimainkan ketika malam hari. Kesenian ini muncul sejak
abad ke-19. Kesenian benjang ini tentu pada umumnya memiliki ciri
khas yaitu kesenian pertunjukan yang menampilkan pementasan
pertarungan bela diri, hingga pementasan kesenian arak-arakan dan
tentunya setiap perkembangannya benjang akan berbeda-beda di
berbagai wilayah tergantung berbagai pengaruh dari kebudayaan yang
ada di masyarakat.
. Benjang Gelut

Kesenian Benjang berkembang di berbagai wilayah yang ada di
Jawa Barat. Salah satunya kesenian Benjang Gelut yang berkembang di
Kecamatan Ujung Berung dan Cibiru, Kota Bandung Provinsi Jawa
Barat. Menurut Hafidz (2020) kesenian Benjang merupakan akronim
dari kata Sasamben Budak Bujang. Benjang Gulat atau Gelut
merupakan kesenian yang mementaskan bela diri seperti gulat yang
diiringi dengan seni terebangan (seni musik islami sejenis rebana).
Kesenian ini dimainkan pada malam hari di pekarangan rumah hingga
di lapangan terbuka.
. Benjang Heleran

Benjang Heleran merupakan kesenian dari pengembangan dari
seni Benjang gulat yang kemudian menghasilkan seni arak-arakan dan
dilakukan dari pagi hingga siang hari bahkan terkadang hingga sore
hari. Kesenian ini berkembang di Kecamatan Ujung Berung hingga
Cibiru Kota Bandung. Fungsi dari kesenian ini yaitu untuk memberi
kabar atau menginformasikan akan diadakannya pertandingan Benjang
gulat pada malam harinya dengan cara melakukan arak-arakan yang
didalamnya terdapat Bangbarongan, kuda lumping atau jampana.
. Benjang Topeng

Benjang topeng merupakan kesenian khas yang masih berasal
dari Kecamatan Ujung Berung dan Cibiru Kota Bandung. Kesenian ini
merupakan pengembangan dari kesenian benjang gelut dan benjang

heleran dimana kesenian benjang topeng ini muncul sebagai bentuk
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mengisi kekosongan antara kedua benjang tersebut. Kesenian ini
merupakan jenis kesenian pertunjukan teater rakyat.

Dikutip dari artikel Universitas Padjadjaran Lises Unpad
Lakukan Dokumentasi Budaya Topeng Benjang Ujungberung (2016)
kesenian Benjang topeng ini pada proses pementasan menampilkan
teater atau drama yang mengisahkan 4 karakter yakni Putri, Embah,
Satria dan Rahwana. Awal mulanya kesenian ini hanya dimainkan oleh
satu orang laki-laki pada semua karakter. Namun seiring
perkembangannya kesenian Benjang topeng ini dapat dibawakan oleh
perempuan dan karakternya pun bisa dimainkan oleh lebih dari satu
orang.

. Benjang Batok

Seperti halnya kesenian benjang lainnya yang berkembang di
Suku Sunda, Benjang Batok merupakan kesenian tradisional yang
berkembang di Jawa Barat tepatnya di Desa Kertayasa Kabupaten
Pangandaran. Kesenian Benjang Batok ini merupakan kesenian khas
yang dilatarbelakangi oleh perjuangan masyarakat dalam mengusir
penjajah yang datang ke wilayahnya dengan menggunakan media
kesenian. Kesenian Benjang Batok tentunya memiliki keunikan
tersendiri yang menjadi ciri khas dan pembeda dengan kesenian
benjang lainnya, dimana kesenian Benjang Batok ini tidak
mementaskan pertarungan atau gulat, melainkan kesenian yang
mementaskan nyanyian paparikan yang dibarengi dengan iringan nada
dari batok kelapa yang saling dipukul serta dengan alat musik
tradisional sunda lainnya. Selain itu juga kesenian Benjang Batok ini
mempunyai keunikan dari penggunaan arti benjang yang merupakan
akronim dari Ngabebenjokeun anu Nganjang ku Batok atau dalam
Bahasa Indonesia mengandung arti mengalihkan perhatian dengan

menggunakan batok atau tempurung kelapa.
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2.1.5 Partisipasi Masyarakat
1. Pengertian Partisipasi

Partisipasi dalam Bahasa Inggris berasal dari kata to take part
yang berarti ambil bagian. Rahardjo (1996) dalam Mardijono
(2008:19), menyatakan bahwa partisipasi merupakan keikutsertaan
masyarakat dalam sebuah kegiatan. Partisipasi masyarakat dalam
bentuk program pembangunan, pengelolaan dan pelestarian. Sejalan
dengan hal tersebut partisipasi merupakan sebuah dukungan dari
masyarakat yang telah ditentukan oleh perencana atau pemerintah
sebagai suatu bentuk sukarela dalam membantu keberhasilan suatu
kegiatan sesuai dengan kemampuan masyarakat untuk berbagai
kegiatan yang menyejahterakan kehidupan masyarakat lokal (Zola
& Adikampana, 2018: 8).

Penjelasan dari pemaparan diatas dapat diambil definisi
tentang partisipasi masyarakat merupakan suatu keterlibatan mental
dan emosi serta fisik masyarakat dalam memberikan respon terhadap
kegiatan yang mendukung pencapaian tujuan dan tanggung jawab
dalam keterlibatannya.

2. Jenis dan Bentuk Partisipasi

Cohen dan Uphoff (1977) dalam Rosyida et al.,(2011: 52)
berpendapat bahwa terdapat beberapa jenis dari partisipasi, sebagai
berikut:

a. Partisipasi dalam pengambilan  keputusan, merupakan
penentuan mengenai idea atau gagasan yang melibatkan
kepentingan bersama. Dalam hal ini partisipasi masyarakat
dilihat dari adanya diskusi, kehadiran masyarakat dalam suatu
kegiatan, serta memberikan ide dan gagasan terhadap suatu
kegiatan yang dilaksanakan.

b. Partisipasi masyarakat dalam pelaksanaan, merupakan
keikutsertaan pemerintah, masyarakat dan beberapa orang yang

terlibat dalam suatu kegiatan, sebagai sumber pembangunan.



20

Dalam hal ini keikutsertaan masyarakat menjadi sebuah kunci
kesuksesan suatu kegiatan yang dilaksanakan.

c. Partisipasi masyarakat dalam pengambilan manfaat, yaitu
berhubungan dengan segala kegiatan yang dilakukan
masyarakat sebagai bentuk kebermanfaatan yang didapat bagi
masyarakat tersebut.

d. Partisipasi masyarakat dalam evaluasi, yaitu berhubungan
dengan segala kegiatan. Tujuan dari keikutsertaan masyarakat
lokal dalam penilaian suatu kegiatan adalah telah terlaksananya
suatu kegiatan sesuai dengan yang direncanakan secara
menyeluruh.

Menurut Iskandar (1994) dalam Zola & Adikampana (2018:

8) bentuk partisipasi dapat dirinci sebagai berikut:

a. Partisipasi masyarakat dalam bentuk pikiran, yaitu masyarakat
memberikan ide, saran, dan kritik dalam suatu kegiatan yang
akan dilaksanakan.

b. Partisipasi masyarakat dalam bentuk tenaga, yaitu keikutsertaan
masyarakat dalam suatu kegiatan untuk pembangunan,
pengelolaan, dan pelestarian secara sukarela.

c. Partisipasi masyarakat dalam bentuk harta benda, yaitu
masyarakat memberikan materi berupa uang, barang,
penyediaan sarana dan fasilitas untuk membantu kegiatan.

d. Partisipasi masyarakat dalam bentuk keterampilan, yaitu
masyarakat lokal berperan serta untuk membantu kegiatan yang
dilaksanakan dengan bantuan keahlian yang dimiliki.

3. Konsep Masyarakat
Masyarakat menurut pengertiannya berasal dari Bahasa arab

yaitu Syeikh yang berarti bergaul. Menurut Koentjaraningrat (2016:

146), Masyarakat merupakan kesatuan hidup manusia yang

berinteraksi menurut suatu sistem adat istiadat tertentu yang bersifat

dinamis dan terikat oleh rasa kebersamaan. Masyarakat atau Society
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berasal dari Bahasa latin yaitu Societas yang berarti berhubungan
dengan manusia lainnya. Arti societas mengandung makna bahwa
setiap anggotanya mempunyai perhatian dan kepentingan sama
dalam mencapai tujuannya.

Sekelompok manusia dapat dikatakan sebagai masyarakat
apabila memiliki pemikiran, perasaan dan sistem aturan yang sama,
kemudian antar manusia tersebut berinteraksi antar sesama
berdasarkan kemaslahatan (Murdiyanto, 2008: 77). Masyarakat
kelompok orang yang membentuk kelompok baik bersistem tertutup
atau terbuka, dimana interaksi sebagian besar antar individu didalam
kelompok tersebut. Istilah masyarakat banyak digunakan untuk
mengacu pada sekelompok orang yang hidup Bersama dalam satu
komunitas teratur. Menurut Heryadi (2005:1) masyarakat dan
kebudayaan merupakan komponen yang saling berkaitan dan tidak
bisa dipisahkan dalam tatanan kehidupan.

Dari uraian tersebut mengenai masyarakat dapat dijelaskan
bahwa masyarakat merupakan kesatuan interaksi manusia
berdasarkan adat istiadat, kebiasaan dan tujuan yang sama,
keterikatan dan saling berkesinambungan.

2.1.6 Pelestarian Kebudayaan
1. Pengertian Pelestarian Kebudayaan

Pelestarian berasal dari kata dari lestari, yang berarti tetap
dan selama lamanya tidak berubah. pelestarian merupakan upaya
untuk membuat sesuatu tetap selama lamanya tidak berubah.
Menurut Widjaja dalam Ranjabar (2006: 115) pelestarian diartikan
sebagai suatu kegiatan yang dilakukan secara terus menerus, terarah
dan terpadu untuk mewujudkan tujuan tertentu yang mencerminkan
adanya sesuatu yang tetap dan abadi, bersifat dinamis, luwes, dan
selektif.

Menurut Nahak (2019: 72) pelestarian budaya adalah upaya

untuk mempertahankan nilai-nilai seni budaya, nilai tradisional
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dengan mengembangkan perwujudan yang bersifat dinamis, luwes,
dan selektif, serta menyesuaikan dengan situasi dan kondisi yang
selalu berubah dan berkembang.

Menurut Soekanto (2014: 171) masyarakat merupakan orang
yang menghasilkan kebudayaan, sehingga setiap masyarakat
mempunyai kebudayaan dan sebaliknya kebudayaan harus
mempunyai masyarakat sebagai wadah pendukungnya. Masyarakat
dengan kebudayaannya sulit dipisahkan karena saling timbal balik
antara kebudayaan tercipta dan mempunyai peranan penting guna
melestarikannya sebagai bentuk identitas pada sebuah kebudayaan
masyarakat. Menurut Soekanto (2014: 210) peranan atau role
merupakan aspek dinamis kedudukan dalam hal ini individu yang
melaksanakan hak-hak dan kewajibannya.

2. Upaya Pelestarian

Menjaga dan melestarikan budaya dapat dilakukan dengan
berbagai cara. Menurut Sendjaja (1994) yang dikutip oleh Nahak
(2019: 72), upaya pelestarian budaya lokal dapat diklasifikasikan
menjadi dua jenis sebagai berikut:

a. Culture Experience
Pelestarian budaya yang dilakukan dengan cara terjun
langsung ke dalam sebuah pengalaman kultural. Contoh dari
upaya pelestarian ini apabila kebudayaan tersebut berjenis
kesenian maka masyarakat dianjurkan untuk belajar dan berlatih
sehingga menguasai  kesenian  tersebut, dan  dapat
mempublikasikannya melalui penampilan pada acara acara
tertentu guna mengenalkan kebudayaan kesenian itu.
b. Culture Knowledge
Pelestarian budaya yang dilakukan dengan cara membuat
suatu pusat informasi mengenai kebudayaan yang dapat
difungsionalisasi ke dalam banyak bentuk, dengan tujuan untuk

edukasi dan kepentingan pengembangan kebudayaan sehingga
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memiliki potensi dan bermanfaat untuk masyarakat tersebut.
Dengan demikian generasi yang akan datang akan terus
mengenal dan belajar mengenai kebudayaannya sendiri sebagai
jati diri serta karakter masyarakat tersebut. Selain melalui
masyarakat langsung, pihak pihak tersekat seperti pemerintah
ikut andil dalam upaya pelestarian seperti implementasi melalui
kegiatan kegiatan yang mewadahi kebudayaan loka agar bisa
menampilkan budayanya. Selain itu kebudayaan juga dilakukan
pemerintah pada bidang Pendidikan muatan lokal kebudayaan
daerah, sehingga masyarakat dapat mampu mengenal

budayaanya melalui pendidikan formal yang ada di sekolah.

2.2. Hasil Penelitian Relevan
Penelitian mengenai pelestarian kebudayaan pernah dilakukan oleh
beberapa peneliti sebelumnya. Penelitian terdahulu yang digunakan pada
sebagai penelitian relevan yaitu sebagai berikut:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Renyta Indrassusiani (2018) dengan
skripsi yang berjudul partisipasi masyarakat partisipasi masyarakat
dalam melestarikan tradisi Kirab Tumpeng Pitu sebagai Kearifan Lokal
di Dusun Njaretan Kelurahan Urangagung Kecamatan Sidoarjo
Kabupaten Sidoarjo. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang
dilakukan yaitu terletak pada jenis kebudayaan dan lokasi penelitian yang
dilakukan. Untuk persamaannya pada penelitian ini terletak di upaya
pelestarian kebudayaan dalam bentuk deskripsi mengenai jenis-jenis
partisipasi yang dilakukan masyarakat.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Nida Kamila (2019) dengan skripsi yang
berjudul perkembangan kesenian Mabokuy (Manusia Boboko dudukuy)
di Desa Purwaraja Kecamatan Rajadesa Kabupaten Ciamis. Perbedaan
penelitian ini terletak pada lokasi penelitian, objek dan bidang yang
dikajinya. Untuk persamaan pada penelitian ini terletak pada isi konten

yang menjelaskan mengenai karakteristik kebudayaan serta upaya
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pengembangan yang dilakukan untuk kesenian Mabokuy sebagai upaya
pelestarian dan menjadi salah satu bentuk upaya partisipasi masyarakat.
3. Penelitian yang dilakukan oleh Deri Risdianto (2020) dengan skripsi
yang berjudul Pelestarian Seni Pertunjukan Longser Sebagai Kesenian
Tradisional Sunda di Desa Cicalengka Wetan Kecamatan Cicalengka
Kabupaten Bandung. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang
dilakukan yaitu terletak pada jenis kebudayaan dan objek yang penelitian
yang diambil. persamaan pada penelitian terletak pada upaya pelestarian

dan metode yang digunakan pada penelitian ini
Berdasarkan penelitian terdahulu, peneliti melihat adanya kesamaan
antara penelitian sebelumnya dengan penelitian yang dilakukan. Kesamaan
tersebut dapat dilihat dari tema yang diangkat dalam penelitian sebelumnya
yaitu tentang karakteristik kebudayaan atau kesenian serta partisipasi
masyarakat dalam upaya pelestarian kebudayaan. Kesamaan penelitian

terdahulu dengan penelitian yang dilakukan disajikan pada Tabel 2.1



Tabel 2.1
Penelitian Relevan
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Penelitian  yang

No. | Aspek Penelitian yang Relevan sedang
berlangsung
1. Nama Renyta Nida Kamila Deri Risdianto | Muhammad
Indrassusiani Amin Natsir
2. Tahun 2018 2019 2020 2022
3. Judul Partisipasi Perkembangan | Pelestarian Seni | Partisipasi
Masyarakat Kesenian Pertunjukan Masyarakat
Dalam Mabokuy Longser Sebagai | Dalam Upaya
Melestarikan | (Manusia Kesenian Pelestarian
Tradisi Kirab | Boboko Tradisional Kesenian Benjang
Tumpeng Pitu | Dudukuy)  di | Sunda di Desa | Batok di Desa
Sebagai Desa Purwaraja | Cicalengka Kertayasa
Kearifan Kecamatan Wetan Kecamatan
Lokal di | Rajadesa Kecamatan Cijulang
Urangagung Kabupaten Cicalengka Kabupaten
Kecamatan Ciamis Kabupaten Pangandaran
Sidoarjo Bandung
Kabupaten
Sidoarjo
4, Rumusan Bagaimana Faktor  faktor | bagaimanakah Bagaimanakah
masalah proses apasajakah proses dan makna | karakteristik
partisipasi yang seni pertunjukan | kesenian Benjang
masyarakat menyebabkan longser di Desa | Batok di Desa
dalam terciptanya Cicalengka Kertayasa
melestarikan | kesenian Wetan Kecamatan
tradisi  kirab | Mabokuy  di | Kecamatan Cijulang
tumpeng pitu? | Desa Purwaraja | Cicalengka Kabupaten
Bagaimana Bagaimana Kabupaen Pangandaran?
bentuk upaya Bandung Bagaimanakah
partisipasi pengembangan | bagaimanakah partisipasi
masyarakat kesenian upaya pelestarian | masyarakat dalam
dalam Mabokuy  di | seni pertunjukan | melestarikan
melestarikan | Desa Purwaraja | longser di Desa | kesenian Benjang
tradisi  kirab Cicalengka Batok di Desa
tumpeng pitu? Wetan Kertayasa
Kecamatan Kecamatan
Cicalengka Cijulang
Kabupaen Kabupaten
Bandung Pangandaran?

Sumber: Hasil Penelitian (2021)

2.3. Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual merupakan hubungan antar konsep dari rumusan

permasalahan yang diteliti dengan tinjauan pustaka yang digunakan dan




disusun guna menentukan pertanyaan-pertanyaan peneitian.

merupakan kerangka konseptual pada penelitian ini:
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berikut

1. Karakteristik kesenian Benjang Batok di Desa Kertayasa Kecamatan

Cijulang Kabupaten Pangandaran.

Kesenian sebagai keragaman budaya di

Kabupaten Pangandaran

Kesenian Benjang Batok [« ]
Daya dukung
masyarakat
—— A
Karakteristik Kesenian Benjang Batok I
|
|
|
|
|
|
|
|
Sejarah dan Makna Pementasan Fungsi :
perkembangan || Kesenian Kesenian | Kesenian <_|
Kesenian Benjang Benjang Benjang
Benjang Batok Batok Batok Batok
Gambar 2.1

Bagan Kerangka Konseptual Pertanyaan Penelitian 1
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2. Partisipasi masyarakat dalam melestarikan kesenian Benjang Batok di

Desa Kertayasa Kecamatan Cijulang Kabupaten Pangandaran

Pelestarian budaya kesenian
Benjang Batok

Masyarakat Desa Kertayasa |mms s *

Kelompok kesenian
Benjang Batok

Partisipasi masyarakat dalam
melestarikan kesenian Benjang Batok

Daya Dukung Pihak

== Sponsor dan

pemerintah

|

|

|

Bentuk Bentuk Bentuk Bentuk :
Pikiran Tenaga Harta Benda Keterampilan

H | | g :

Peranan Masyarakat

|

|

|

Kegiatan Pelestarian Kesenian Benjang Batok

A
I
I
I
I
1

Culture Experience

Culture Knowledge

Gambar 2.2

Bagan Kerangka Konseptual Pertanyaan Penelitian 2



28

2.4. Pertanyaan Penelitian

Peneliti membuat pertanyaan penelitian sebagai acuan pengganti dari

sebuah hipotesis penelitian. Adapun pertanyaan penelitian pada penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1. Bagaimanakah Kkarakteristik dari kesenian Benjang Batok di Desa

Kertayasa Kecamatan Cijulang Kabupaten Pangandaran?

a.
b.
C.
d.

e.

Bagaimanakah sejarah terbentuknya kesenian Benjang Batok?
Bagaimanakah perkembangan kesenian Benjang Batok?

Makna apakah yang terkandung dalam kesenian Benjang Batok?
Bagaimanakah pementasan kesenian Benjang Batok?

Bagaimanakah fungsi kesenian Benjang Batok bagi masyarakat?

2. Bagaimanakah partisipasi masyarakat dalam melestarikan kesenian

Benjang Batok di Desa Kertayasa Kecamatan Cijulang Kabupaten

Pangandaran?

a.

Bagaimanakah bentuk-bentuk partisipasi yang dilakukan masyarakat
terhadap pelestarian kesenian Benjang Batok?

Bagaimanakah peran masyarakat dalam upaya pelestarian kesenian
Benjang Batok?

Kegiatan apa sajakah yang dilakukan guna melestarikan kesenian

Benjang Batok?



